

















































































































































































































































































































langsungkan dengan kuliah Shubuh yang diberikan oleh imam. Pada umum-
nya imam berasal dari warga asrama yang sudah duduk di tingkat Aliyah.
Bagi mereka yang duduk di tingkat Tsanawiyah dan Aliyah tiga kali dalam
seminggu setiap hari Senin, Kamis dan Jum’at sehabis shalat Subuh meng-
ikuti pengajian yang diberikan oleh T.G.H.Moh.Fadhil Thohir.

Sedangkan tingkat Ibtidaiyah belajar membaca Al Quran dan ada pula
yang bebas menurut keperluan. Mereka bersiap ke sekolah. Pelajaran mulai
dari jam 07.30 — 12.30. Antara jam 12.30 — 14.00 shalat Zohor dan istirahat.
Mulai dari jam 14.30 — 16.30 mengaji pada guru pembina masing-masing.
Selanjutnya antara pukul 16.30 — 18.00 praktek ketrampilan pertanian, pe-
ternakan dan pertukangan/olahraga, kemudian istirahat dari pukul 18.00 —
19.30. Lalu antara pukul 20.00 — 23.00 mengaji pada guru pembina. Selan-
jutnya pukul 23.00 semuanya diharuskan tidur.

Pada akhir tahun 1980 Pondok pesantren At Thohiriyah telah memiliki
cabang yang terdapat di Gerunung, Pengenjek, Pagutan, Dasan Baru, Karang
Jangkong (Pringgarata), Pao’ Danda’(Kopang), Bedung (Kilang), Lendang Ara
(Kopang) Rarang dan Tibuasem (Leneng). Cabang-cabangnya tidak mempu-
nyai pondok hanya pesantren saja. Penyelenggaraan pelajaran dari pukul
13.00 — 17.00. Pendidikan dan pengajarannya melulu agama.

Riwayat Hidup T.G.H. Moh. Fadhil Thohir sebagai pendiri pondok pesantren
At Thohiriyah adalah sebagai berikut;

Beliau dilahirkan di Gerunung, Kabupaten Lombok Tengah, putera Haji
Thahir. Ketika di Makkah selama tujuh kali laji, beliau belajar agama di
Ka’bah pada para ulama asal Arab, Malaysia dan Indonesia. Kemudian belajar
selama tujuh bulan pada Aliyah (Qismul Ali) dan berhasil memperoleh ijazah
Aliyah. Sekembalinya ke Lombok pada tahun 1959, beliau segera mendirikan
Pondok Pesantren At Thohiriyah (menurut nama ayahnya) pada tanggal 12
Desember 1959 di atas tanah pusakanya sendiri di Bodak.

Kemudian diperluas dengan wakaf dari keluarga beliau.Sebagai modal
pertama beliau kumpulkan sumbangan masing-masing 5 kg padi dari setiap
orang tua santri atau dermawan lainnya. Selain mendirikan pondok pesantren,
beliau aktif sekali berdakwah baik di desanya sendiri maupun ke luar desa.
Acara pengajiannya setiap hari tidak ada yang kosong. Dan juga sangat aktif
membantu usaha pemerintah dengan mengerahkan massa untuk membangun
mesjid, jalan raya jembatan, waduk dan lain-lain.

2. Pendidikan Menengah Umum

Terbatasnya Sekolah Negeri, menyebutkan banyak anak tamatan SR
yang tidak dapat melanjutkan sekolahnya. Keadaan yang demikian itu meng-
gugah masyarakat untuk membentuk dan mendirikan sekelah menengah
swasta. Tetapi mendirikan sekolah swasta pada sekitar tahun 1950 tidak mu-
dah. Kesulitan utama adalah tenaga pemgajar, sehingga sekolah menengah
swasta mulai timbul dari kota-kota daerah Pulau atau kota Daerah Bagian.
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Ketika itu Lombok dan Sumbawa masih merupakan daerah pulau.
Demikianlah pada sekitar tahun 1950 di Mataram didirikan Sekolah Mene-
ngah Nasional (Tk.SLTP). Maksudnya untuk menampung para calon siswa
yang tidak dapat ditampung di Sekolah menengah Negeri Mataram, satu-satu-
nya yang ada di kawasan daerah Nusa Tenggara Barat.

Sebelum itu pada tahun 1947 di Sumbawabesar telah berdiri Sekolah
Menengah yang didirikan oleh Lalu Abdul Hamid, Piet Soekarno dan Dr.
Hewan Ariotedjo. Di Bima dibuka pula oleh Dollah Ahmad sebuah Sekolah
Taman Dewasa pada tahun 1949. Setelah Taman Dewasa bubar dibuka lagi
Sekolah Menengah Swasta Bima.

Selanjutnya di kota Selong berdiri Sekolah Menengah Tampi sekitar
tahun 1952. Jumlah Sekolah Menengah Pertama tiap tahun tumbuh terus
mengikuti perkembangan pertumbuhan SMP Negeri. Hal itu disebabkan ka-
rena guru-guru SMP Negeri lah yang banyak jasanya dalam mempelopori
tumbuhnya SMP Swasta. Inisiatif ini timbul semata-mata didorong oleh ke-
sadaran dan keprihatinan yang hampir setiap tahun beratus-ratus anak tamat-
an SD yang tidak dapat ditampung di SMP. Mengapa SMP yang banyak di-
usahakan oleh karena penyelenggaraannya lebih mudah.

Ruang belajar menumpang di gedung-gedung SD dan gedung-gedung
SMP Negeri atau SGB Negeri. Ada pula SMI yang didirikan oleh organisasi
agama atau partai politik. Guru-gurunya hampir semuanya tenaga honorer.

Kegairahan masyarakat untuk mendirikan SMP Swasta semakin me-
ningkat dengan dibukanya SLA di Nusa Tenggara Barat. Bahkan pada akhir-
nya Pemerintah Daerah Kabupaten pun ikut merangsang tumbuhnya SMP
yang semakin banyak. Di Kecamatan yang cukup potensial tetapi tidak mem-
punyai SMP Negeri didirikan SMP Daerah. Hal yang demikian memungkinkan
setelah lulusan SPG banyak tersebar di SD. Merekalah yang menunjang ber-
dirinya SMP Swasta di kecamatan-kecamatan.

Sekitar tahun 1957 masuk pula missi Katholik yang mendirikan SMP
Kusuma di Cakranegara. Juga PGRI dan Perguruan Swasta mempunyai andil
yang besar pula.

Meskipun banyak di antara SMP Swasta yang sudah berhasil dinegeri-
kan, tetapi pada akhir tahun 1980 SMP Swasta tercatat sejumlah 75 buah
dengan jumlah murid 10.562 orang. Dibanding dengan jumlah SMP Negeri
50 buah dengan murid sejumlah 28.876 orang, partisipasi masyarakat dapat
dibanggakan. Tetapi jumlah itu belum memadai jika diingat pada akhir tahun
1979/1980 murid SD & 87.851 orang.

Perkembangan SMP diikuti pula oleh perkembangan SMA walaupun
belum memadai. Seperti SMP, SMA Swasta juga perkembangannya seirama
dengan perkembangan SMA Negeri dan tersedianya tenaga pengajar yang
terdapat di kantor-kantor Pemerintah.

SMA Swasta yang pertama kali berdiri di Mataram ialah SMA Janamar-
ga dengan Bagian C pada tahun 1956. Baru kemudian menyusul SMA Swasta
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lainnya yang hidupnya sangat tergantung kepada guru-guru SMA Negeri.
Perguruan Swasta/Badan yang banyak jasanya dalam mendirikan SMA ini
adalah:

. Perguruan Muhammadiyah.

. Perguruan Muyasa.

. Perguruan Al ma’arif.

. Perguruan Darul Hikmah.

. Perguruan Sinar Jaya.

Perguruan NWDI.

. Perguruan Yayasan Islam Bima

. PGRI’

Akhir tahun 1979 SMA Swasta tercatat 29 buah dengan jumlah murid 6002
orang. Motivasi pada umumnya membantu usaha pemerintah untuk menam-
pung lulusan SMP yang masih berminat belajar tetapi karena keadaan tidak
beruntung memasuki SMA Negeri atau SLA lainnya.

50 0 a0 o

3. Pendidikan Menengah Kejuruan

Berbagai Sekolah Kejuruan Swasta yang pernah ada di Nusa Tenggara

Barat, antara lain:

ST (Sekolah Teknik).

. STM  (Sekolah Teknik Menengah).

SMEP (Sekolah Menengah Ekonomi Pertama).
. SMEA (Sekolah Menengah Ekonomi Atas).
SKP  (Sekolah Kepandaian Puteri).

SKKA (Sekolah Kesejahteraan Keluarga Atas).
SGB  (Sekolah Guru B).

. SPG (Sekolah Pendidikan Guru).

KPG  (Kursus Pendidikan Guru)

Kecuah Sekolah Guru, jenis-jenis Sekolah Kejuruan Swasta lainnya
pertumbuhannya sangat lambat. Yang demikian itu karena penyelenggaraan-
nya berat dan peminatnya agak kurang. Mengingat perkembangan tiap jenis
Sekolah Kejuruan tersebut bermula dari Sekolah Puteri Sadar di Sila Keca-
matan Bolo yang didirikan pada tahun 1944. Sebenarnya sekolah ini terma-
suk tingkat dasar sebab siswanya berasal dari lulusan Volkschool Motivasi-
nya keagamaan dan nasional. Tujuannya untuk memperoleh kader wanita
yang cerdas dan beriman serta tagwa kepada Allah. Sayang sekali sekolah
tersebut hanya sempat bertahan selama dua tahun, selanjutnya bubar pada
tahun 1946. Setahun kemudian, pada tahun 1947 di Sumbawabesar berdiri
sebuah Sekolah Keputrian yang didirikan oleh Ny. Siti Hawa Abdul Hamid.
Tahun 1948 sekolah tersebut berubah menjadi SKG (Sekolah Kepandaian
Gadis) selanjutnya menjadi SKP (Sekolah Kepandaian Putri).

Selanjutnya menyusul SKP Selong dan SKP Bima, yang disusul oleh
berdirinya SKKA Swasta di Mataram pada sekitar tahun 1966. Maksud dan
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tujuan dari pendirian sekolah-sekolah swasta tersebut di atas tak lain ialah
untuk menampung anak-anak tamatan SD yang tidak tertampung di SLTP
Negeri. Ruang belajar menumpang di sekolah lain. Guru-gurunya honorer.
Penyelenggaraan sekolahnya di waktu sore. Alat pelajaran diusahakan oleh
siswa sendiri, karena itu peminatnya agak kurang.

Tetapi karena keinginan pemerintah untuk memberikan pelayanan
yang sebaik-baiknya bagi pendidikan anak wanita, sekolah-sekolah tersebut
dalam waktu singkat hampir telah dinegerikan pada tahun 1968. Sejak itu
hanya tinggal SKKA Swasta Bima saja lagi.

Sebelum SKKP Negeri diintegrasikan menjadi SMP yang disempurna-
kan pada tahun 1978 di Nusa Tenggara Barat hanya terdapat empat buah
SKKP Negeri, sebuah SKKA Negeri dan sebuah SKKA Swasta.

Meskipun Nusa Tenggara Barat yang lama sebelumnya adalah daerah
yang kekurangan guru, tetapi minat masyarakat untuk mendirikan SGB/SPG/
KPG Swasta agak terlambat. Faktor-faktor yang menyebabkannya:

a. peminat kurang.

b. tenaga guru sulit dicari.

c. kebanyakan peminat untuk menjadi guru berasal dari ekonomi

lemah.

Satu-satunya SGB Swasta yang pernah didirikan ialah SGB Lembaga
di Selong. Kemudian ditutup pada sekitar tahun 1961. Seperti SGB, SPG
pun pada awalnya orang kurang tertarik untuk mengusahakannya. Alasannya
sama dengan SGB. Baru kemudian setelah adanya kebijaksanaan Pemerintah
yang mengisyaratkan guru-guru SD haruslah tamatan SPG, KPG Swasta dan
RBB/RBA mulai bertumbuhan yang dipelopori oleh PGRI. Tujuannya untuk
memberi kesempatan kepada guru-guru untuk mencapai ijazah SGB bagi
yang belum mendapat ijazah SGB dan ijazah SPG bagi mereka yang belum
memperoleh ijazah tersebut.

Pada tahun 1970 PGRI mendirikan delapan buah KPG yang tersebar
di delapan buah desa dan kecamatan. Untuk tempat belajar mereka menum-
pang di gedung-gedung SD. Guru-gurunya terdiri dari guru SD yang berijazah
SPG. Maka itu adanya KPG selalu dikaitkan dengan adanya guru dan murid.
Biaya belajar dan alatnya ditanggung sepenuhnya oleh para siswa. Pertum-
buhannya terlebih pesat lagi sekitar tahun 1972. Pada akhir tahun 1973 di
seluruh Nusa Tenggara Barat tercatat dua buah SPG Swasta, 25 buah KPG
Swasta, di samping itu ada delapan buah yang telah bubar sebelumnya.

Kemudian menjelang tahun ajaran 1974/1975 SPG Swasta tumbuh
banyak sekali, seperti:

SPG Nurul Yagqin oleh Yayasan Nurul Yagqin.

SPG Muhajirin Praya (NW), SPG NW Mataram (NW),

SPG Muhammadiyah Bima (Muhammadiyah),

SPG Al Ma’arif Bima,

SPG Mayasa Bima.
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Pada tahun 1975 ada yang statusnya terdaftar, direstui dan ada pula
yang masih dalam proses.

Pembinaannya oleh Pemerintah meliputi pembinaan teknis edukatif
dan administratif seperti petunjuk tentang kurikulum, tenaga pengajar dan
bidang-bidang lain yang diperlukan oleh sekolah yang bersangkutan. Bagi SPG
yang sudah diresmikan di beri bantuan berupa buku-buku yang berasal dari
Direktorat Pendidikan Guru dan Tenaga Teknis.

Pada perkembangannya yang terakhir untuk menjaga mutu dan mence-
gah pengangguran mulai tahun 1977 SPG Swasta dilarang menerima murid
baru dan berangsur-angsur ditutup sampai kelas terakhir menamatkan pelajar-
annya.

Untuk menampung anak-anak tamatan SD yang ingin masuk ST yang
tidak mendapat kesempatan memasuki ST Negeri dan untuk meringankan
beban masyarakat maka berturut-turut Pemerintah Daerah setempat telah
mendirikan ST Daerah, seperti:

a. tanggal 1 Nopember 1968 ST Daerah Dompu di Dompu.

b. tanggal 7 Nopember 1968 ST Daerah Bima di Bima.

c. tanggal 22 Desember 1968 ST Daerah Sumbawa di Sumbawabesar.

d. tanggal 17 Maret 1970 ST Daerah Lombok Timur di Selong
semuanya jurusan bangunan.

Segala sarana dan fasilitasnya ditanggung oleh Pemerintah Daerah.
Ruang belajarnya menumpang di gedung-gedung sekolah yang sudah ada. Bagi
yang menumpang di sekolah lain, murid-muridnya belajar di waktu sore.
Maka selain mengalami kesulitan sarana dan fasilitas juga kesulitan guru. Se-
hingga karena itu mutunya tidak dapat dijamin lagi. Akhirnya secara ber-
angsur-angsur ST Swasta ditutup dan dianjurkan berintegrasi menjadi SMP.
Kecuali ST Daerah Selong sampai akhir tahun 1980 masih tetap bertahan.

Pada tahun 1961 Yayasan Pendidikan Lembaga Mataram mendirikan
STM Lembaga di Mataram dengan jurusan Bangunan. STM ini sangat besar
jasanya bagi kemajuan pendidikan teknologi di Nusa Tenggara Barat. Kehadir-
annya telah memberi kegairahan terhadap siswa ST yang melihat harapan bagi
kelanjutan pelajarannya.

Setelah melalui perjuangan yang panjang pada tahun 1967 STM Lemba-
ga berhasil menjadi kelas jauh STM Denpasar. Prestasi yang diperlihatkannya
mempercepat proses penegeriannya pada tahun 1970 menjadi STM Negeri
Mataram. Sebuah STM Negeri saja di Nusa Tenggara tidak cukup. Pada tahun
1974 banyak sekali calon siswa yang ditolak. Sehingga pada tahun itu Yayas-
an Pendidikan sub Unit Kanwil Departemen P dan K Propinsi Nusa Tenggara
Barat mendirikan STM Korpri di Mataram. Ruang belajar serta peralatan
praktek menumpang pada STM Negeri Mataram. Guru-gurunya pun hampir
semua terdiri dari guru STM Negeri Mataram, sehingga STM Negeri menjadi
terhalang dalam melaksanakan programnya. Dan karena alasan untuk pening-
katan mutu pada tahun III STM Korpri dianjurkan tidak menerima murid
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baru. Mufid-muridnya yang ada diintegrasikan ke dalam STM Negeri Mata-
ram. '

Yang tidak kurang pesat pertumbuhannya ialah Sekolah Menengah
Ekonomi Pertama. Tempatnya terpecah sampai ke kota Kecamatan yang jauh
dari ibukota Kabupaten. Tujuannya untuk menampung anak-anak tamatan
SD yang tidak tertampung di sekolah-sekolah Negeri.

! Tempat belajar pada umumnya menumpang di SD atau SMP kecuali
yang mendapat gedung dari Pemerintah Daerah. Bagi SMEP yang terdapat di
ibukota Kabupaten dan yang telah memiliki gedung sendiri dan berprestasi
tinggi segera dinegerikan. Sampai tahun 1970 berhasil dinegerikan lima buah,
kecuali SMEP Gotong Royong Praya Lombok Tengah. Sisanya yang empat
buah yang belum sempat atau belum memenuhi syarat untuk dinegerikan
masih bertambah lagi, hasil usaha dari Badan-badan Pendidikan Swasta.

Begitu pula SMEA tumbuh berkembang bersama dengan produktivitas
SMP dan SMEP yang setiap tahun semakin meningkat. Kebanyakan di antara-
nya berdirinya diusahakan oleh Pemerintah Daerah. Perbedaannya pun sangat
menyolok dengan jumlah SMEA Negeri. Pada tahun 1970 sewaktu SMEA
Negeri baru berjumlah tiga buah, SMEA Swasta sudah berjumlah delapan
buah.

Maka itu Pemerintah selalu berusaha membina dan membimbingnya
untuk mencegah kemerosotan mutu yang sangat menyolok mengingat rata-
rata SMEP maupun SMEA Swasta dalam serba kekurangan. Tenaga, biaya, sa-
rana dan fasilitas serba kurang, sehingga pelajarannya mirip sekolah umum.
Inilah yang dicegah. Sekolah-sekolah yang berprestasi dan memenuhi syarat
segera diusahakan penegeriannya. Seperti yang terdapat di Sumbawabesar,
SMEA Daerah di Dompu. Sehingga sampai akhirnya hanya tinggal beberapa
saja lagi, seperti: SMEA Muhammadiyah Mataram, SMEA Nasional Mataram,
SMEA Persiapan Praya, SMEA Bhina Karya Sumbawabesar dan SMEA Mu-
hammadiyah Bima.

Sedangkan SMEP yang belum sempat dinegerikan berangsur-angsur
lenyap karena kekurangan peminat dan juga karena adanya kebijaksanaan
Pemerintah untuk menghapus SMEP selambat-lambatnya sampai tahun 1978
sekolah tersebut sudah meleburkan diri dengan SMP yang ada atau mengubah
dirinya menjadi SMP.

_ Pertumbuhan dan perkembangannya seirama dengan kebutuhan dan
tersedianya siswa sebagai syarat utama. Tujuannya tidak lain untuk memberi
kesempatan kepada guru-guru yang ingin memperoleh pendidikan setingkat
lebih tinggi. Peminatnya ternyata sangat besar ditambah pula dalam praktek
PGSLP Swasta menerima SLTA yang bukan guru. Maka itu kehadirannya
pernah terdapat di Mataram, Praya, Selong, Sumbawabesar, Dompu dan
Bima. kemudian lenyap setelah Pemerintah pada tahun 1973 tidak meng-
izinkan adanya PGSLP.
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4, Pendidikan Tinggi

Di bidang Pendidikan Tinggi, Nusa Tenggara Barat tergolong ketinggal-
an jika dibanding dengan daerah lain. Maka itu tokoh masyarakat dan Peme-
rintah selalu berusaha untuk mendirikan Perguruan Tinggi yang sangat diha-
jatkan oleh masyarakat. Akhirnya pada tahun 1962 terbentuk Yayasan Sang-
kareang di Mataram dan dengan bantuan Pemerintah Daerah Yayasan ini
berhasil mendirikan Fakultas Hukum dan Pengetahuari Masyarakat Sangka-
reang di Mataram pada tanggal 2 September 1962.

Ruang kuliahnya di GNI Mataram pinjaman dari Pemerintah Kabupaten
Lombok Barat. Dosen-dosen terdiri dari para Sarjana yang bekerja di berbagai
instansi yang terdapat di kota Mataram. Untuk pembiayaannya tiap Kabupa-
ten di seluruh Nusa Tenggara Barat diberi kewajiban menyumbang menurut
kemampuan masing-masing.

Mahasiswanya berasal dari tamatan SLTA atau yang sederajat baik
yang belum menjadi pegawai maupun yang sudah rr;enjadi pegawai. Karena
dosen-dosennya semua pegawai negeri maka penyelenggaraan kuliahnya di
waktu sore sampai malam hari. Dalam memperjuangkan status mulai dari
terdaftar sampai dipersamakan dengan Fakultas Negeri melalui proses yang
panjang dan berat sampai akhirnya dimasukkan ke dalam universitas Mataram
pada tahun 1967.

Perguruan Tinggi Swasta yang kedua menyusul IKIP Mataram yang di-
dirikan kira-kira pada tahun 1967. Tujuannya untuk membantu program Pe-
merintah dalam usaha pengadaan guru bagi SLTP dan SLTA yang ada di Nusa
Tenggara Barat, tetapi karena faktor pengadaan guru dan fasilitas belajar
maka untuk pertama kali hanya dapat membuka dua jurusan masing-masing
Fakultas Pendidikan dan Fakultas Sastra dan Seni jurusan Bahasa Inggris.

Kehadirannya sangat membantu guru-guru yang ada di lingkungan kota
Mataram untuk mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi dari pada yang di-
milikinya. Peminatnya sangat besar dan sejak awal menunjukkan produkti-
vitas yang memadai yang memberi dorongan bagi pembinaannnya untuk te-
rus membina dan meningkatkan perguruan tersebut. Kecuali jurusan bahasa
Inggris perkembangannya tidak selancar jurusan Pendidikan oleh karena dise-
babkan oleh faktor tenaga pengajar yang sangat kurang. Sampai pada akhir
tahun 1980 IKIP Mataram mempunyai tiga buah Fakultas masing-masing:

a.  Fakultas Ilmu Pendidikan dengan empat jurusan: Pendidikan Umum,
Bimbingan dan Penyuluhan, Administrasi Pendidikan dan Pendidikan
Sosial.

Fakultas Keguruan Sastera dan Seni jurusan Bahasa Inggris.

c.  Fakultas Keguruan Ilmu Exata dengan jurusan Biologi.

Jika pada awalnya ruang kuliah IKIP Mataram menumpang di SPG be-
berapa tahun lamanya maka kini IKIP Mataram sudah mempunyai gedung
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sendiri hasil swadaya masyarakat, mahasiswa dan bantuan Pemerintah Daerah.
Kuliahnya pun diselenggarakan pagi dan sore.

Di samping kedua Perguruan Tinggi di atas di Bima pun didirikan oleh
Lembaga-lembaga Pendidikan Swasta seperti Sekolah Tinggi Timu Pendidik-
an, FIAD UNMU, UNSURI, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Hukum..

Di Sumbawabesar didirikan pula Sekolah Tinggi Hukum dan Pengetahu-
an Masyarakat yang hanya dapat berdiri dari tahun 1972/1974. Di samping
it pada tahun 1977 didirikan juga Sekolah Tinggi Ilmu Pendidikan yang se-
karang sudah menghasilkan beberapa orang sarjana muda pendidikan.

Badan pendidikan swasta lainnya yang memegang peranan dalam pen-
didikan tinggi ialah Muhammadiyah. Pada akhir tahun 1980 mendirikan
Universitas Muhammadiyah dengan tiga Fakultas, yang terdiri dari:

a. Fakultas SOSPOL dengan jurusan: 1)  Pemerintahan
2)  Administrasi Negara.
b. Fakultas Keguruan dengan jurusan: 1) PMP

2)  Bahsa Indonesia.
c. Fakultas Teknik dengan jurusan Teknik Sipil.

Tujuannya untuk membina kader bangsa yang cerdas dan taqwa, yang
memiliki pandangan dan wawasan jauh ke depan. Yang memiliki pengetahuan
yang luas mengenai pengetahuan agama maupun umum. Untuk ruang kuliah-
nya sementara mengambil tempat di Perguruan Muhammadiyah Mataram.
Dosen-dosennya terdiri dari Sarjana-sarjana simpatisan atau kader Muham-
madiyah sendiri yang kebanyakan di antaranya berstatus pegawai negeri.
Demikian pula mahasiswanya banyak yang sudah menjadi pegawai. Berda-
sarkan keadaan yang demikian kuliah diselenggarakan di waktu sore dan
malam hari. Juga karena gedung dan fasilitas di pagi hari dipergunakan oleh
siswa SLTP dan SLTA Muhammadiyah. Untuk biayanya diperoleh dari sum-
bangan masyarakat maupun Pemerintah dan dana yang dikumpulkan berupa
SPP. Peminatnya cukup besar yang diterima tanpa membedakan golongan
dan aliran agama yang dianutnya. Sehingga meskipun prinsip pendidikan di-
dasarkan pada agama Islam tetapi Universitas Muhammadiyah Mataram ter-
buka untuk seluruh putera bangsa Indonesia.

Pada umumnya Lembaga-Lembaga Pendidikan Swasta yang terdapat
di seluruh Nusa Tenggara Barat bermotivasi agama dan nasional dengan tujuan
untuk:

a. Mengatasi kesulitan bagi anak-anak yang tidak tertampung pada sekolah
negeri karena kesulitan sarana dan fasilitas pendidikan.

b. membantu Pemerintah dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa

yang bertaqwa kepada Allah.
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Balo’

Belian
Datu
Duhung

Guru Lebe .

Halaqah

Ibtidaiyah

Kerbung

Khataman :

Loka’
Muroqib
Ncuhi
Rubath
Ruma
Sandro
Sanro

Waktu Telu :

DAFTAR KATA

Moyang, orang tua dari kakek dan nenek, orang-orang yang
dituakan, pemimpin desa.

Dukun, bahasa Sasak.

Raja, ratu.

Orang yang ahli pengairan.

Kiyai

Sistem duduk bersila mengelilingi guru.

Sekolah Dasar Agama.

Pondok

tamat membaca Al Quran.

pemimpin, orang tua.

Ketua kelompok dalam pondok.

pemimpin kelompok di Bima.

ketua pondok.

raja.

dukun, bahasa Sumbawa.

dukun, bahasa Bima,

satu golongan Islam yang menyerahkan semua urusan agama-
nya kepada satu pemimpin saja.
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10.
11.

12.

13.
14.
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CATATAN

Dinas Pendidikan Dasar Tk.I Propinsi Nusa Tenggara Barat.

Laporan Tahunan Perwakilan Departemen P dan K Propinsi Nusa Teng—
gara Barat, Th. 1972 — 1973, hal. 8.

Laporan Tahunan Perwakilan Departemen P dan K Propinsi Nusa Teng—
gara Barat, Th. 1973 — 1974. :
Keputusan Bersama Menteri P dan K, Mendagri dan Menteri Keuangan-
RI, Nomor: 0257/K/1974, 221 Th. 1974 dan Kep: 1606/MK/1/1 1/
1974. '
Ibid., pasal 1.

Data Tahunan Bagian Perencanaan Kanwil Departemen P dan K Propm-
si Nusa Tenggara Barat, Th. 1979/1980.

Wawancara dengan Ismail Djafar, tgl..31 Januari 1981.

" Laporan Tahunan Perwakilan Departemen P dan K Propinsi Nusa Teng-

gara Barat, Th. 1979, hal. 44.

Wawancara dengan Ismail Djafar, tgl. 3 Januari 1981.

Idem.

Laporan Tahunan Perwakilan Departemen P dan K Propinsi Nusa Teng-
gara Barat, th. 1972, hal. 43.

Pidato Rektor Unram pada Dies Natalis ke 16, Th. 1979.

Laporan Tahunan Rektor Unram, Th. 1979, hal. 8.

Wawancara dengan TGH Mohammad Fadhil Thohir, tanggal 25 Desem-
ber 1980.
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11.
12,

13.

14.

15.

DAFTAR KEPUSTAKAAN

BP3K, Pendidikan di Indonesia dari Jaman ke Jaman, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1979.

I. Djumhur dan Dana Suparto Drs.H., Sejarah Pendidikan, Penerbit
CV. Ilmu, Bandung, Cetakan ke-7 — 1976.

Keputusan Bersama Menteri P dan K Mendagri dan Menteri Keuangan
No0.0257/K/1974, No. 221 th.1974 dan Kep. 1606/MK/1/11/1974.
Koentjaraningrat Prof.Dr., Manusia dan~ Kebudayaan di Indonesia,
Jambatan, Jakarta, 1971.

Laporan Data Tahunan Bagian Perencanaan Kanwil Departemen P dan
K Propinsi Nusa Tenggara Barat, 1979/1980.

Laporan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, tentang Sarkopag Aikre-
nung-Batu Tering, tahun 1980.

Laporan Tahunan Perwakilan Departemen P dan K Propinsi Nusa
Tenggara Barat, tahun 1979.

Laporan Tahunan Perwakilan Departemen P dan K Propinsi Nusa
Tenggara Barat, tahun 1972—1973,- 1973 — 1974.

Mengenal Lebih Dekat Keadaan Pendidikan dan Kebudayaan di Propin-
si Nusa Tenggara Barat, Kanwil Dep. P dan K Propinsi Nusa Tenggara
Barat, 1979.

Monografi Daerah Nusa Tenggara Barat Jilid 1, Proyek Pengembangan
Media Kebudayaan Departemen P dan K, Jakarta, 1977.

Pidato Rektor Unram pada Dies Natalis ke-16, 1979.

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Sejarah Ke-
bangkitan Nasional Daerah Nusa Tenggara Barat, th. 1978.

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Sejarah Daerah
Nusa Tenggara Barat, 1978.-

Sartono Kartodirdjo dkk, Sejarah Nasional Indonesia, Julid V, VI Balai
Pustaka, Jakarta 1971.

Tiga Tahun IKIP Bima, Dema IKIP Bima, 1973
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DAFTAR NAMA INFORMAN

No. Nama Umur Alamat Pekerjaan Aktivitas/Pengalaman Kerja
1 Abdullah, H.M. Thayeb 64 tahun | Bima Pensiunan Pegawai Negeri | Aktivis Muhammadiyah, Persaduan Pe:-
muda Islam, Anggota Legium Veteran
RIL :
2. Abdulmajid L. Manja 72 tahun Sumbawabesar |Pensiunan Pegawai Negeri Bekas PETA, Panitera Pengadilan
SGA, Sekwilda Prop. NTB, Staf Ahli
Gubernur NTB.
3. Abdurrahim, SH 54 tahun | Mataram Staf Ahli Gubernur NTB | Anggota Legium Veteran RI, Guru
SGA, Sekwilda Prop. NTB, Staf Ahli
Gubernur NTB.
4. Abdurrahman Idris TGH 71 tahun Bima Ulama Dosen IAIN Cabang Bima, Anggota
Majelis Ulama, Anggota Dewan GUPPI
S5 Akbar Haji 68 tahun Kuripan Tani Bekas pegawai Mitsui Bussan Kaisha '
(MBK), Guru ngaji.
6. Burdasari, L. Thohir 57 tahun Mataram Pensiunan Pegawai Negeri | Guru SD, Peg. Penmas, Staf ahli
; Bupati, kep. Kantor Daerah Ditjen
Pemuda NTB, Kepala Dinas PDK
Propinsi NTB, Anggota Veteran RI
T Harta, Aci 57 tahun Mataram Swasta Guru SD, Swasta, Anggota Legium
Veteran RI
8. Ibnu Ibrahim 56 tahun | Dompu Kepala SD Anggota PGRI, Korpri, Golkar,

Pengurus Muhammadiyah, Bekas
Pejuang Kemerdekaan RI




601

12,
13.

14.

1.

16.

17.

18.

Ismail Djafar

Ja’far HM. Amyn

Ja’far H. Idris M.

Krim. Hamzah
Maketia, I Gusti Ngurah

Mala, Lalu

Wiji

Moh. Hijaz. Haji

Moh. Padhil Thohir, TGH

Fadelah, Mamiq

52 tahun
58 tahun

77 tahun

63 tahun
54 tahun

74 tahun

56 tahun

67 tahun

56 tahun

80 tahun

Bima

Bima

Bima

Ampenan

Mataram

Sumbawabesar

Praja

Mataram

Bodak-Praya

Dasan Lekong

Pegawai :Negeri

Pensiunan Pegawai Negeri

Pensiu nan Pegawai Negeri

Swasta
Kabid PMK Kanwil
Dep. P dan K Prop. NTB

Pensiunan Pegawai Negeri

Kepala Seksi Pend. Dasar

Pensiunan Pegawai Negeri

Ulama

Tani

Guru SPG, Kepala KPG, Pegawai
Kanwil Dep. P dan K, Bidang PDG
Propinsi Nusa Tenggara Barat.

Kepala Kebudayaan Perwakilan
Dep. P dan K Propinsi NTB

Pegawai Kontrolir Bima, Jeneli,

KPS Lombok Timur, Aktivitis Muham-

madiyah, Bekas Syukai Gi In Sunda
Kecil

Anggota NU, Bekas Anggota DPR RI

Guru SMP, Guru SMEA, Kakabin
Pujursus, Bekas Pejuang Kemerde-
kaan RI.

Panitera Pengadilan S wapraja Sum-
bawa, Demung, Pegawai Kab. Sum-
bawa.

Guru SD, Kepala Inspeksi SD,
Kepala Kabin SD Kabupaten.

Pegawai Kantor Distrik, Pegawai
Kantor Penerangan Lobar, Ang-
gota Legium Veteran RI.

Pendiri Pondok Pesantren At
Thohiriyah.

Kepala Desa, Aktivis PNI, Anggota
Angkatan 45, Bekas Kepala Peme-
rintah Lotim, Bekas Anggota
Badan Propaganda Jepang, Bekas
Anggota Syukai Gi In Sunda Kecil.




Ol

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Ratmawa

Ripah, Mamiq

Suyatim, R.

Suyatim, Ny.H. Salmah

Syahruddin, Haji

Talu A.D.

Yakim, H.M.

57 tahun

79 tahun

64 tahun

62 tahun

52 tahun

69 tahun

56 tahun

Mataram

Tanjung

Mataram

Mataram

Segantung

Bima

Mataram

Anggota DPRD Tk. I
NTB

Pensiunan Pegawai Negeri

Swasta

Pensiunan Pegawai Negeri
Swasta
Pensiunan Pegawai Negeri

Pensiunan Pegawai Negeri

Wartawan, Anggota DPR, Aktivis PNI

Guru SD, Sedahan Distrik, Assisten
Distrik, Anggota DPD Daerah Lombok,
Kepala Daerah Lombok, Anggota BPH
Gubernur Tk I NTB. Anggota Legium
Veteran RI

Pegawai KPN, Anggota Legium
Veteran RI.

Guru SR, Pegawai Penmas, Anggota
DPRD Prop. NTB, Anggota Perwari,
Aisyiyah.

Bekas Heiho
Pegawai Swapraja Bima, Jeneli, Tureli,
Anggota Parlemenit.

Guru SR, Peg. Penmas, Anggota DPD
Kab. Lotim, Masyumi, NWDI, Korpri
Golkar.




Lampi:inl

DAN ZAMAN KEMERDEKAAN SAMPAI AKHIR TAHUN 1977

DAFTAR: JUMLAH SEKOLAH DASAR KEADAAN SEJAK BELANDA, JEPANG

SEKOLAH DASAR YANG DIBANGUN PADA TAHUN'

NO. | 'KABUPATEN |1900/1940|1941/1944/1945/1972| Inpres 10/73 | Inpres 6/75 | Inpres| JUMLAH KETERANGAN
Belanda Jepang Kemerde- | Inpres 6/74 Inpres 3/76 | 3/77
kaan

1. Lombok Barat 23 i 139 32 72 60 333
2 Lombok Tengah 15 7 188 30 70 59 369
3. Lombok Timur 24 14 194 34 72 60 398
4. Sumbawa 36 ) 142 14 31 33 261
5. | Dompu 5 2 53 6 13 19 98
6. Bima 33 13 157 14 47 43 307

Jumlah 136 48 873 130 305 274 1766

Sumber dari Dinas PDK Propinsi Nusa Tenggara Barat




Lampiran II JUMLAH: SEKOLAH DASAR PADA DAERAH TINGKAT I
NUSA TENGGARA BARAT TAHUN 1977

KEADAAN SEKOLAH DASAR

Daerah Tingkat Jumlah Sekolah Jumlah Keterangan

No. 1 Dasar semua
Perma Semi Daru- Sangat | Pinjam/ swasta
nen permanen| rat Darurat | numpang

1. Lombok Barat 197 107 11 s 13 333 5 338
2, Lombok Tengah 207 83 36 32 11 369 - 369
3. Lombok Timur 227 82 41 38 10 398 - 398
4. Sumbawa 115 49 70 20 7 261 4 265
5o Dompu 48 7 31 12 - 98 - 98
6. Bima 189 58 50 6 4 307 1 308
Y bach 1983% | 386 239 113 |4 1766 10 1776

*) Termasuk SD Inpres 3/1977
Sumber dari Dinas PDK Propinsi Nusa Tenggara Barat.



I

Lampiran I - DAFTAR KEADAAN GURU-GURU SEKOLAH DASAR NEGERI SEBELUM INPRES, INPRES I, INPRES II
DAN INPRES Il DALAM DAERAH TK. I NUSA TENGGARA BARAT

Jumlah

Guru Guru | Guru | Guru Penjaga SD
No. Daerah Tk. II Guru Daerah Jumlah Gurnu SD SD SD semua Negeri
Daerah Jatah Negeri Inpres | Inpres | Inpres
Dept Non | Inpres | 10/74 [ 6/75 | 3/76
D.N.Th. Inpres | 10/73

1973
1. Lombok Barat 212 133 345 339 2715 96 96 293 273 1717 72
2 Lombok Tengah 420 240 569 240 310 90 90 294 | 230 1823 70
3. Lombok Timur 348 170 518 613 431 102 102 284 239 2289 72
4. Sumbawa 133 142 275 507 309 42 42 132 86 1393 31
5. Dompu 67 75 142 145 104 18 18 50 27 504 13
6. Bima 202 167 369 683 421 42 42 167 125 1849 47

Jumlah 1382 836 2218 2527 1850 390 390 1220 | 980 9575 305

Sumber: Dari Dinas PDK Propinsi Nusa Tenggara Barat.
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Lampiran IV DATA PONDOK PESANTREN DI PROPINSI NUSA TENGGARA BARAT PADA TAHUN 1980
—
Tahun Santri Staf Pengajar/
beige Guru/Istadz
No. Nama Lokasi Pengasuh & Keterangan
Lk Pr Jml Lk Pr Jml
Kabupaten Lombok Barat
;1. | Pondok Karya Pemba- Narmada | Kanwil DepPdanK | 1973 - - & - - -

ngunan (PKP)

2. | Pondok Pesantren Nurul- | Kediri H. Safwan Hakim, BA | 1948 | 1269 | 1483 | 2752 50 == 50
hakim :

3. | Pondok Pesantren Al Kediri TGH Ibrahim 1946 | 4055 | 1648 | 5703 195 12 207
Islahuddin i

4. | Pondok Pesantren Sela- Kediri TGH Abdul Hafidz 1968 598 514 | 1472 14 - 14
parang :

5. | Pondok Pesantren Mah- Narmada | H.M.Juainy M. 1950 | 866 | 442 | 1308 15 2 17
dlatul Wathan o

6. Pondok Pesantren Pejeruk | TGH Mustafa Faisal 1967 250 181 331 8 5 13
Tarbiyatul Qura

7. | Pondok Pesantren Darul Pagutan | TGH Abhar 1957 | 4104 | 1580 | 5684 5 - 5
Falah

8. | Yapes Luhur Al Azhar | Mataram'| H. Hamaidi LML * ~ °[1979 | - = L= - | - |Tk Perguruan
Kabupaten Lombok
Tengah




SII

10.

11.

12.

13

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Pondok Pesantren Nurul
Yakin

Pondok Pesantren Darul
Muhajirin NW

Pondok Pesantren Mauha-
lul Ulum Al Islamy
Pondok Pesantren At
Thohiriyah

Pondok Pesantren Al
Falah

Pondok Pesantren Darul
Mahmuddin NW

Pondok Pesantren
Syar’iyah

Kabupatea Lombok
Timur: 2
Pondok Pesantren
Darul Nahdlata’in NW
Pondok Pesantren Mara-
gitta Limat

Pondok Pesagtren
Saadatul Ikjwen

Pondok Pesantren Al
Mujahiddin

Karang Le
bah Praya

Praya
Purbawa-

Bodak-
Praya
Aikdarek
Panc;ordao

Montong
Gamang
Kopang

Sarengat-

Pancor-
Selong

Mamben

TGH Muaz Abdul
Halim

TGH Muhammad
Najamuddin

TGH Mohammad
TGH. Fadhil Thohir
TGH A. Muhaimin

Haji Mahmuda

H.M.Syaifuddin

TGH M. Zaimuddin
A. Majid

TGH.M. Zainuddin
Arsyad

TGH Mahsur

TGH Mu’thi

1946

1942

1956

1959

1970

1973

1973

1937

1951

1978

1957

636

1208

626

890

348

261

420

5193

373

2783

135

123

457

433

160

222

155

130

3075

313

2735

158

759

1665

1059

1050

570

416

550

8628

686

5518

193

15
45

61

24

30

193
25
33

12

14

14

30

19

59

75

24

37

38

225

27

38

12




911

23

20.
21.

22

" 25.

27.

28.

Pondok Pesantren Darul
Aitan

Pondok Pesantren Darul
Abidin.

Pondok Pesantren Darus
Sholihin

Pondok Pesantren Tarbi-
yatul klamiyah

Pondok Pesantren Nahdla-
tus Saufiah

Kabupaten Sumbawa:
Pondok Pesantren Al
Muttaqin

Kabupaten Dompu:
Pondok Pesantren Ar
Rahman

Kabupaten Bima:
Pondok Pesantren Ya-
yasan Darul Hikmah

Pondok Pesantren Darul
Furqgan

Jerowaru
Sakra
Kalijaga
Aikmel
Aikmel
Wanasaba
Sumbawa

Besar

Kandal II
Dompu

RasanaE-

Bima

TGH M. Muttawalli

TGH Zainal Abidin

TGH Moh. Sholeh

H.M. Zainuddin

H. Muslihin

TGH Mahmud

Salman Faris, BA

TGH Abd. Rahman
HR

H. Abdul Karim
Said BA

1947

1953

1977

1947

1968

1972

1971

1967

1968

428
15634
2073
1551

408

127
433

224

182

560

17035

2693

2024

315

66

314

166

36

988

32669

4766

3575

723

193

747

390

218

31

57

101

46

14

13

45

10

15

20

16

31

64

101

61

18

13

65

26

Sumber: Dari Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Nusa Tenggara Barat.




INDEKS

(A)

-Aisyiyah

Al Irsyad

Al Ishlahuddin
Aliyah
Ambachtshool
Ambiya’
Auliya

(B)
Balo’
Belian
Bumi Luma
BP3

©
Chung Hwa Chung Hwi
Cutoo sihan Gakko
Cu Gakko
CVvVo

D)
Darul Nahdlatain
Darul Tarbiyah
Datu
- Duhung

(®)
ELS

(F)
Futsu ko Gakko

G)
Guru Lebe
Guru Ngaji

(H)
HIS
Halaqah
HAMZANWADI
Hinomaru
Hukum Adat
Hukum Syara’

()]
Ibtidaiyah
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X)
Kas sisa
Khataman
Kiyai
Kokumin Gakko
Kerbung
Kimigayo
Kinrohoshi
Kyoin Yoseisho

@®)
Loka’

M)
Majelis Tureli
Mufti
Mubammadiyah
Muido
Muregib
(N).
Nahdbatl Wathar
‘Ncuhi
Nippon seishin
Normaal cursus
Normaal school
NU

NBDI
NWDI
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©)
cvo
®
PERPI
PIB

(R)
Rubath
Ruma

(S)
Sandro
Sanro
Syihan Gakko

(T)
Tsanawiyah
Tahashus

\Y)

Vervolg Benteng
Vervolg school
Volkschool

w)
Waktu Telu

(SELESAI)



